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Abstrak

Kebutuhan efisiensi terhadap media penyimpan dan waktu transfer data agar lebih singkat terus
meningkat. Penelitian ini akan melakukan pengubahan dimensi data khususnya data citra menggunakan
modifikasi nilai pada sub-daerah citra. Citra asli diubah menjadi citra baru dengan dimensi lebih kecil (kompresi)
dan dimensi lebih besar. Terdapat delapan buah citra uji atau citra asli RGB (red, green, blue) dalam format
JPG dan PNG. Proses komputasi untuk modifikasi nilai pada sub-daerah citra menggunakan perangkat lunak
Octave. Dari proses pengujian diperoleh hasil yang optimal untuk kebutuhan media penyimpan citra baru hasil
memperkecil dimensi citra, pada file citra JPG adalah dengan rasio kompresi 82,2%. Sedangkan untuk
memperbesar dimensi citra, pada file citra PNG dengan rasio 125%.

Kata Kunci: kompresi citra, sub-daerah citra, program octave

1. PENDAHULUAN

Jumlah pemakai komputer yang semakin besar menyebabkan pertambahan jumlah data yang sangat besar.
Demikian halnya dengan meningkatnya kebutuhan media penyimpan data dan frekuensi perpindahan data atau
transfer data antar perangkat digital. Agar dapat mengurangi waktu untuk proses transfer data dan menghemat
ruang pada media penyimpan maka dapat dilakukan dengan cara mengkompresi data. Data menjadi berukuran
lebih kecil dari data aslinya [1]. Data pada penelitian ini difokuskan pada data citra.

Citra yang dihasilkan oleh sensor atau kamera digital menjadi semakin besar ukuran dan dimensi, serta
bertambah tingkat kedalaman warnanya. Data citra dalam bentuk terkompresi dapat diperoleh dengan cara
menurunkan dimensi dan kualitas kedalaman warna sampai dengan batas tertentu [2]. Tuntutan efisiensi terhadap
kebutuhan media penyimpan data dan waktu transfer data agar lebih singkat maka metode baru untuk kompresi
data masih terus dikembangkan. Baik metode baru maupun modifikasi atau gabungan dari beberapa metode yang
telah ada. Penelitian ini akan melakukan pengubahan dimensi citra menggunakan modifikasi nilai pada sub-daerah
citra. Citra asli diubah menjadi citra dengan dimensi lebih kecil dan dimensi lebih besar.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Rangkuman beberapa penelitian tentang penerapan mengubah dimensi citra, kompresi dimensi citra, dan
kompresi kualitas citra telah dikerjakan oleh Lu’luilmaknun dan Salsabila (2017) [3], Sianturi (2017) [4], Silviani
dan Arfiana (2016) [5], serta Lusiana dan Hartono (2017) [6]. Penelitian oleh Lu’luilmaknun dan Salsabila [3].
Menerapkan kompresi data menggunakan metode RLE (Run Length Encoding). Metode ini coock digunakan pada
karakter atau string yang berulang, contoh citra sederhana yang memiliki beberapa warna piksel berurutan yang
sama. Metode ini tidak cocok untuk data citra dengan intensitas warna yang kompleks. Citra yang dikompresi
adalah 28 citra RGB (Red, Green, Blue) dan 28 citra keabuan (gray scale). Metode RLE efektif mengkompresi
data citra jika rasio kompresi kurang dari 100% dikarenakan memiliki banyak perulangan warna pada piksel.
Metode RLE kurang efektif apabila rasio kompresi lebih dari 100% dikarenakan memiliki sedikit perulangan
warna pada piksel-pikselnya. Dari 28 citra RGB dihasilkan metode RLE efektif pada 1 citra dan tidak efektif pada
27 citra. Untuk 28 citra grayscale, metode RLE efektif pada 6 citra dan tidak efektif pada 22 citra.

Penelitian oleh Sianturi [4], menggunakan metode kompresi kuantisasi yaitu mengurangi jumlah intensitas
warna, sehingga dapat mengurangi jumlah bit yang digunakan untuk merepresentasikan citra. Metode kompresi
ini bersifat lossy compression karena intensitas warna yang telah berkurang tidak dapat dikembalikan lagi.
Kompresi citra dengan metode kunatisasi pada Citra RGB (red, green, blue) dapat memperkecil ukuran file citra,
sehingga lebih menghemat ruang penyimpanan.

Penelitian oleh Silviani dan Arfiana [5] menggunakan metode Huffman untuk mengkompres data citra
PNG (Portable Network Graphics) dan JPEG (Joint Photographic Experts Group). Prinsip dalam metode
Huffman bahwa nilai derajat keabuan yang frekuensi kemunculannya banyak di dalam citra akan dikodekan
dengan jumlah bit yang relatif pendek, sebaliknya untuk nilai derajat keabuan yang frekuensi kemunculannya
sedikit maka akan dikodekan dengan jumlah bit yang relatif panjang. Hasil kompresi dapat mengurangi jumlah
bit dalam file citra yang baru.

Penelitian oleh Lusiana dan Hartono [6], mengimplementasikan kompresi citra untuk citra abu-abu
menggunakan metode nilai piksel rata-rata. Citra sebelum dikompresi berdimensi 256 X256 piksel menjadi citra
baru berdimensi 64X64 piksel. Metode ini dapat digunakan untuk memperkecil citra dengan dimensi yang lain.
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Pada penelitian ini akan melakukan modifikasi nilai pada sub-daerah citra untuk mengubah dimensi citra
menjadi lebih kecil dan mengubah dimensi citra menjadi lebih besar. Citra uji dapat dilihat pada Gambar 4 dan
Gambar 6, terdapat delapan buah citra RGB (red, green, blue) atau citra berwarna dalam format JPG/JPEG dan
PNG. Disini, citra uji akan disebut juga dengan citra asli.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode modifikasi nilai pada sub-daerah citra untuk mengubah
dimensi citra menjadi lebih kecil dan mengubah dimensi citra menjadi lebih besar. Citra uji menggunakan empat
buah citra RGB berdimensi 512X512 piksel dan empat buah citra RGB berdimensi 256X256 piksel. Proses
mengubah dimensi citra menjadi lebih besar dapat dilihat pada Gambar 1 dan mengubah dimensi citra menjadi
lebih kecil pada Gambar 2. Untuk proses komputasi dan implementasi menggunakan perangkat lunak Octave [7].
Pada Tabel 1 mencatat data citra asli yaitu nama citra, dimensi, dan ukuran (size).

Tabel 1. Data citra asli.

Dimensi Size

=
[=]

. Nama citra

(piksel) (KB)
1 cljpg 256 X 256 12,8
2 c2jpg 256 X 256 26,5
3 ¢3png 256 X 256 109
4 cdpng 256 X 256 130
5 c5jpg 512X 512 50,7
6 c6jpg 512X 512 120
7 c7png 512X 512 451
8 c8png 512X 512 551
Menyesuaikan dimensi citra asli menjadi 256x256 Menyesuaikan dimensi citra asli menjadi 512x512
piksel piksel
Memperoleh nilai piksel baru dari duplikasi nilai Memperoleh nilai piksel baru dari nilai rata-
citra asli rata pada sub-daerah (2X2) citra asli

A

Mengisi sub-daerah (2x2) citra baru dengan nilai

piksel baru Menyusun citra baru dari nilai piksel baru

A

Menyusun citra baru dari nilai piksel baru Menyimpan citra baru berdimensi 256X256 piksel

'

Menyimpan citra baru berdimensi 512X512 piksel

Gambar 1. Proses mengubah dimensi citra Gambar 2. Proses mengubah dimensi citra
menjadi lebih besar. menjadi lebih kecil.

3.1 Memperkecil dimensi citra

Memperkecil dimensi citra adalah untuk memperoleh citra baru yang memiliki dimensi lebih kecil dari
citra aslinya dengan perbandingan tertentu. Citra baru dengan dimensi yang lebih kecil dibandingkan dengan citra
asli juga memiliki ukuran (size) yang lebih kecil. Kompresi citra dilakukan dengan metode nilai piksel rata-rata
sub-daerah citra asli yang menjadi nilai piksel baru pada citra baru. Rasio memperkecil citra dapat dilihat pada
persamaan 1. Metode ini bersifat lossy compression yaitu citra baru hasil kompresi tidak dapat dikembalikan
menjadi citra asli karena telah menghilangkan sebagian informasi nilai piksel citra aslinya [8][9].

Sebagai ilustrasi dapat menggunakan matriks untuk menyimpan nilai piksel pada citra. Gambar 3
mengilustrasikan sebuah citra baru berdimensi 3x3 piksel (Matriks_C) yang dihasilkan dari proses memperkecil
citra asli yang berdimensi 12x12 piksel (Matriks_A). Nilai baris pertama Matriks_C (baris, kolom) diperoleh dari
pembulatan hasil perhitungan berikut ini,

a. Nilai Matriks_C (1, 1) adalah 28 [round((10+50+20+20+50+40+30+20+20+20+20+20+50+40+20+20)/16)]
b. Nilai Matriks_C (1, 2) adalah 26 [round((30+30+30+20+10+10+10+50+40+40+40+40+20+20+20+10)/16)]
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c. Nilai Matriks_C (1, 3) adalah 28 [round((40+40+20+20+40+30+20+10+30+30+50+50+10+30+20+10)/16)]
dan seterusnya untuk baris kedua dan ketiga.

(1 — (size citra baru / size citra asli)) X 100% (1)
Matriks_A 12x12 Matriks_C 3x3
10(50[20|20]30|30|30]20]|40]40]20]20 28|26 28
50 |40|30|20]| 20| 10| 10|50 4030|2010 29 (23| 24
20|20|20|20]|40|40| 40| 40| 30| 30|50]50 25 (3234

50402020} 20| 20| 20| 10] 10| 3020|110
10| 50| 20| 20)30|30|30|20]40|40|20] 20
10| 50| 20| 20]30|30|30|20]40|40|20] 20
50|40(20|20|20|20|20|10]10|30]|20)|10
50| 40(20]20f20]20]20|10}]10] 30|20 10
201 20) 20| 20|40 |40 |40 |40]30| 30| 50| 50
50|40(30|20f10|10|10|50]40| 30|20 10
1050 20|20|30|30|30|20]40| 40| 20| 20
20120 20] 20|40 40|40 |40]30| 30| 50| 50

Gambar 3. Matriks ilustrasi memperkecil dimensi citra.

3.2 Memperbesar dimensi citra

Memperbesar dimensi citra adalah untuk memperoleh citra baru yang memiliki dimensi lebih besar dari
citra aslinya dengan perbandingan tertentu. Memperbesar citra dapat dilakukan dengan metode duplikasi nilai
piksel sebanyak n-kali yang diperoleh dari citra asli ke sub-daerah citra baru. Rasio memperbesar citra dapat
dilihat pada persamaan 2. Metode ini bersifat lossless compression, yaitu citra baru dapat dikembalikan menjadi
citra asli karena informasi nilai piksel dari citra asli tidak hilang [8][9].

Sebagai ilustrasi dapat menggunakan matriks untuk menyimpan nilai piksel pada citra. Gambar 4
mengilustrasikan citra asli berdimensi 3x3 piksel (Matriks_C) yang menghasilkan citra baru berdimensi 12x12
piksel (Matriks_A). Dimensi Matriks_A lebih besar dari dimensi Matriks_C. Nilai Matriks_A (baris, kolom)
diperoleh dari duplikasi nilai piksel sebanyak n-kali dari Matriks_C, seperti pada contoh berikut ini,

a. Matriks A(1, 1...4) (2, 1...4) (3, 1...4) (4, 1...4) diperoleh dari nilai Matriks C(1, 1) =28

b. Matriks A(1, 5...8) (2,5...8) (3, 5...8) (4, 5...8) diperoleh dari nilai Matriks C(1, 2) =26

c. Matriks A(1,9...12)(2,9...12) (3,9...12) (4, 9...12) diperoleh dari nilai Matriks C(1, 3) =25
d. Matriks A(S, 1...4) (6, 1...4) (7, 1...4) (8, 1...4) diperoleh dari nilai Matriks C(2, 1) = 30,

dan seterusnya sampai dengan

e. Matriks A(9, 9...12)(10,9...12)(11, 9...12)(12, 9...12) diperoleh dari nilai Matriks C(3, 3) =30

(size citra baru / size citra asli)) X 100% (2)
Matriks_C 3x3 Matriks_A 12x12
1 2 3 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
28126251 1 28| 28| 28| 28| 26|26 | 26| 26| 25| 25| 25| 25
3021f24] 2 28|28 | 28| 28| 26|26 |26|26|25|25| 25|25
14140130 3 28| 28| 28| 28| 26| 26| 26| 26| 25| 25| 25| 25

28| 28| 28| 28[26]26)|26)26(25]25)|25|25
30130 3030f21 )21 )21 21(24)24)|24)|24
30030 30|30f21 21|21 21(24]|24)|24)|24
30130 30|30f21]21)21 21({24]|24)|24|24
30130 30|30f21 2121 21(24)24)|24)|24
14|14 1414404040 40)30|30(30(30
1414114114140/ 4040]40)30(30(30|30] 0
14|14 14 |114])40 |40 40]40)30(30(30|30]| 11
14|14 |14 | 14|40 |40 40|40]|30(30(30|30] 12

W o u o U B W e

Gambar 4. Matriks ilustrasi memperbesar dimensi citra.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan dua macam dimensi citra asli yaitu 512x512 piksel seperti pada Gambar 5 yang
akan diubah menjadi citra baru 256x256 piksel, dan citra asli 256x256 piksel seperti pada Gambar 7 yang akan
diubah menjadi citra baru 512x512 piksel. Hasil mengubah dimensi citra asli menjadi citra baru dengan dimensi
lebih kecil dapat diamati pada Gambar 6, sedangkan untuk hasil sebaliknya dapat diamati pada Gambar 8.

Pada Tabel 2 mencatat besarnya ukuran file (size) yang diperoleh dari proses modifikasi nilai pada sub-
daerah citra menggunakan program Octave versi 5.1 serta sebagai pembanding diperoleh dari dua buah program
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pengolah citra yaitu Paint 3D dan Photos. Pada penelitian ini, semua ukuran file citra baru yang dihasilkan oleh
program Octave adalah paling kecil dibandingkan dengan dua program lainnya, kecuali citra c8_k.png yang

berukuran sama dengan yang dihasilkan oleh program Paint 3D yaitu 145KB.

Rasio ukuran citra baru dibandingkan dengan citra asli yang dihasilkan oleh program Octave untuk
memperbesar dimensi citra adalah sebesar 158% untuk file citra JPG, dan sebesar 125% untuk file citra PNG.
Dapat dilihat di empat baris pertama pada Tabel 2. Rasio ukuran citra baru dibandingkan dengan citra asli yang
dihasilkan oleh program Octave untuk memperkecil dimensi citra adalah sebesar 82,2% untuk file JPG dan sebesar

73,8% untuk file PNG. Dapat dilihat di baris empat terakhir pada Tabel 2.

Tabel 2. Data hasil percobaan

ISBN: 978-979-3649-72-6

Citra asli Citra baru
No. Ni_lma Dir_nensi Size Me_nguba_h Ni_lma Dir_nensi Size Size Size
citra (piksel) (KB) dimensi citra (piksel) (KB)* (KB)™ (KB)"™

1 clipg 256 X 256 128 Memperbesar ¢1_bjpg 512X 512 176 316 19,9
2 c2jpg 256 X 256 265 Memperbesar  C2_bjpg 512X 512 4438 76,6 455
3 c3png 256 X256 109 Memperbesar  c3_bpng 512X 512 136 165 355
4  c4dpng 256 X 256 130 Memperbesar ¢4_b.png 512X 512 165 180 434
5  ¢5jpg 512 X 512 50,7 Memperkeci  C5_kjpg 256X 256 10,3 17,5 12,1
6 cBipg 512 X512 120 Memperkecil c6_kijpg 256X 256 20,2 33 23,3
7 cl.png 512 X512 451 Memperkecil c/_kpng 256X 256 118 123 139
8 cB.png 512 X512 551 Memperkecil c8_kpng 256X 256 145 145 163

* hasil mengubah dimensi citra menggunakan Octave versi 5.1 (modifikasi nilai pada sub-daerah citra)

** hasil mengubah dimensi citra menggunakan program Paint 3D

*** hasil mengubah dimensi citra menggunakan program Photos (quality 80%, high)

c7.png

c8.png

Gambar 5. Citra asli dimensi 512x512 piksel.
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¢c5_Kjpg c7_k.png

Gambar 6. Citra baru 256x256 piksél yang dihasilkan oleh modifikasi nilai sub-daerah citra.

Hasil dari proses mengubah dimensi citra menjadi lebih besar maupun menjadi lebih kecil, pada file citra
JPG, menggunakan program Paint 3D akan menghasilkan file berukuran lebih besar dari Photos. Untuk proses
yang sama, pada file citra PNG, menggunakan program Paint 3D akan menghasilkan file berukuran lebih kecil
dari Photos. Citra baru hasil memperbesar dimensi citra terlihat kehilangan detail obyek-obyek yang ada
didalamnya, sebaliknya tidak terjadi pada citra baru hasil memperkecil dimensi citra. Kualitas citra baru terlihat
relatif menurun jika dibandingkan dengan citra aslinya, namun apabila dilihat secara sekilas citra asli dan citra
baru tampak relatif sama.

ct.jpg c2.jpg c3.png c4.png

c2_b.jpg

Gambar 8. Citra baru 512x512 piksel yang dihasilkan oleh modifikasi nilai sub-daerah citra.

c4_b.png

5. KESIMPULAN

Mengubah dimensi citra dapat dilakukan dengan melakukan modifikasi nilai pada sub-daerah citra. Hasil
yang optimal berhubungan dengan kebutuhan media penyimpan citra baru. Kebutuhan media penyimpan citra
baru hasil memperbesar dimensi citra menggunakan program Octave adalah pada file citra PNG. Rasio ukuran
(size) citra baru dibandingkan dengan citra asli adalah sebesar 125%. Sedangkan untuk memperkecil dimensi citra,
adalah pada file citra JPG, dengan rasio sebesar 82,2%.

6. SARAN

Algoritma memperkecil dan memperbesar dimensi citra yang digunakan dalam penelitian ini masih dapat
dikembangkan agar dapat menerima ukuran citra asli yang lebih bervariasi. Dengan demikian proses awal sebelum
dilakukan memperkecil atau memperbesar dimensi citra asli, yaitu mengubah dimensi citra asli menjadi dimensi
tertentu tidak diperlukan lagi. Perlu dipertimbangkan untuk memperbanyak jumlah citra uji agar hasil yang
diperoleh menjadi lebih baik.
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